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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. peneltian ini dilakukan 

pada tanggal 28 Februari sampai dengan 02 Mei 2017. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi peserta kegiatan 

kerohanian Islam (Rohis) sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Tambang. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis) dan tingkah laku siswa 

sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tambang. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 1 Tambang kelas VII dan VIII yang berjumlah 210 

siswa. Adapun sampelnya penulis mengambil 30% dari 210 yaitu 63 siswa. 

Jumlah siswa sebanyak 210 tersebut terdiri dari 7(Tujuh) lokal, untuk itu 

penulis menggunakan teknik Stratified Proportionate Random Sampling untuk 

penarikan sampel.  
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Penarikan Sampel Dari Setiap Kelas 

NO KELAS JUMLAH SAMPEL 

1 VII. 1 30 9 

2 VII. 2 30 9 

3 VII. 3 30 9 

4 VII. 4 30 9 

5 VIII 1 30 9 

6 VIII 2 30 9 

7 VIII. 3 30 9 

JUMLAH 210 63 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden
24

. Jadi, teknik 

angket ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang  keaktifan 

siswa mengikuti kegiatan kerohanian Islamdan tingkah laku siswa di 

sekolah, yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan tertulis kepada 

siswa SMPN 1 Tambang dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

a. Selalu    (S) diberi skor 3    

b. Kadang-kadang   (KD) diberi skor 2 

c. jarang
25

    ( J ) diberi skor 1 
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2. Observasi  

Teknik observasi ini penulis gunakan pada saat studi pendahuluan 

dan juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi lokasi 

penelitian, baik menyangkut masalah keadaan gedung, sarana dan 

prasarana lainnya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik yang terkait 

dengan  masalah penelitian. Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh 

data tentang gambaran secara umum lokasi penelitian.
26

 Dalam hal ini 

dokumentasi penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang siswa-

siswi peserta rohis. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi koefisien kontingensi, karena data dalam penelitian ini merupakan 

data ordinal yaitu pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan Kerohanian Islam 

(variabel X), dan tingkah laku siswa di sekolah (variabel Y) juga merupakan 

data ordinal. Karena kedua variabel sama-sama data ordinal, maka penulis 

menggunakan korelasi koefisien kontingensi. 

Teknik korelasi koefisien kontingensi digunakan apabila dua buah 

variabel yang akan dikorelasikan berbentuk kategori (dua kategori atau lebih) 
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atau merupakan gejala ordinal. Misalnya kategori pintar, sedang, bodoh, dan 

lain-lain. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   √
  

    
 

Keterangan: 

C = Nilai kontingensi 

X
2
 = Harga chi kuadrat yang diperoleh 

N    = Jumlah dari kedua frekuensi. 

Rumus untuk mencari X
2 
adalah : 

   ∑
       

 

  
 

Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien kontingensi maka 

terlebih dahulu harga koefisien kontingensi (C atau Koreksi) harus diubah 

menjadi phi, dengan menggunakan rumus di bawah ini : 

  
 

√    
 

Keterangan : 

C = Koefisien kontingensi 

X
2 

= Chi kuadrat 

N = Jumlah sampel keseluruhan 

   = Frekuensi pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam 

   = Frekuensi sampel tingkah laku siswa di sekolah 

  = Phi.
27
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